BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Karakteristik faktor-faktor produksi pada usaha industri slondok

a.

b.

Bahan baku

Bahan baku usaha pembuatan slondok adalah ketela pohon
yang berasal dari Daerah Kecamatan Kalibawang (40,74) dan
Kabupaten Magelang (59,26). Ketersedian bahan baku dari Daerah
Magelang yang stabil membuat pengusaha lebih banyak
menggunakan bahan baku dari daerah tersebut. Cara memperoleh
bahan baku ada dua cara yaitu membeli dari pasar (11,11) dan
diantar langsung oleh penyuplai bahan baku (88,89).
Tenaga Kerja

Tenaga kerja industri slondok terdiri dari tenaga kerja
keluarga (74,65%) dan tenaga kerja diluar keluarga (23,35%).
88,73% tenaga kerja berasal satu dusun dengan pengusaha. Hal ini
menunjukkan bahwa industri slondok memberikan tambahan
pendapatan tidak saja bagi keluarga tetapi juga bagi penduduk
sekitar.
Modal

Modal awal usaha indutri slondok berbeda-beda. 59,26%

pengusaha membutuhkan modal awal Rp. 500.000 — 1.000.000.
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e.

f.
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Sebagian  besar pengusaha industri  slondok  (81,48%)
menggunakan modal sendiri, sedangkankan 18,52% menggunakan
modal pinjaman.
Pemasaran

Pemasaran hasil produksi dilakukan melalui 3 cara yaitu
menjual sendiri ke pasar tradisional di Kabupaten Sleman dan
Kulon Progo (25,93%), melalui tengkulak (70,34%), dan
berdasarkan pesanan (3,70%). Pengusaha tidak menggunakan
media cetak maupun elektronik untuk kegiatan promosi karena
kurangnya pengetahuan yang dimiliki pengusaha.
Transportasi

Alat transportasi yang digunakan pengusaha industri
slondok untuk memasarkan hasil produksi maupun mendatangkan
bahan baku adalah motor. Akses jalan yang baik memudahkan
pemasok bahan baku, konsumen, maupun tengkulak untuk
menjangkau lokasi industri.
Sumber Energi

Pengusaha industri slondok di Desa Banjarharjo
menggunakan sumber energi berupa kayu bakar untuk melakukan

proses produksi slondok.
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2. Hambatan yang dihadapi pengusaha industri slondok antara lain:

a. Kualitas bahan baku tidak selalu baik

b. Keterbatasan modal

c. Pemasaran hasil produksi mengalami kesulitan,

d. Kondisi cuaca yang tidak menentu

e. Peralatan produksi yang masih sederhana

Upaya yang dilakukan pengusaha untuk mengatasi hambatan meliputi:

a. Mendirikan organisasi kelompok usaha.

b. Mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan.

c. Memperluas jaringan pemasaran.

d. Mengembangkan inovasi produk.

e. Memanfaatkan bantuan dari pemerintah semaksimal mungkin

B. Saran
1. Bagi pemerintah

a. Kerjasama yang baik antara pengusaha industri slondok dengan
pemerintah, khususnya DISPERINDAKOP untuk melakukan
pendampingan dalam usaha industri slondok, sehingga usaha

industri slondok semakin berkembang.

b. Perlu adanya pelatihan yang intensif mengenai inovasi-inovasi
baru, sehingga memacu para pengusaha industri slondok untuk

lebih kreatif dan inovatif untuk mengembangkan usahanya.
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c. Perlu adanya bantuan modal melalui kemudahan kredit dengan

bunga ringan.

2. Bagi pengusaha industri slondok
a. Mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan baik dari pemerintah
maupun lembaga swadaya masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan.
b. Lebih kreatif dan inovatif baik dari produk maupun kemasan agar
lebih menarik konsumen.

c. Memperluas jaringan pemasaran.
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KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO

KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO

Nomor
No. Variabel Indikator
Butir
I. Identitas Karakteristik Nama responden 1
Responden responden
Alamat 2
Umur 3
Jenis kelamin 4

Pendidikan tertinggi | 5

Il. Faktor Produksi | A. Bahan baku Cara perolehan bahan | 6
baku
Asal Bahan baku 7

Jumlah bahan baku 8

B. Modal Asal modal 9

Jumlah modal awal 10

Bantuan pemerintah 11,12

terkait modal

Kepemilikan sertifikat | 13

usaha
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C. Tenaga kerja Karakteristik tenaga 14
kerja
Upah pembayaran 15
Sistem pembayaran 16
D. Pemasaran Sistem pemasaran 17
Kepemilikan outlet 18
Wilayah pemasaran 19
Penggunaan media 20, 21
promosi
E. Transportasi Alat Tramsportasi dan | 22
Kepemilikan
F. Sumber Peralatan yang 23
energi mengunakan energi
c. Hambatan yang Hambatan Hambatan yang di 24
dihadapi hadapi pengusaha
pengusaha dan upaya Upaya uang dilakukan
upaya yang pengusaha untuk
dilakukan mengatasi hambatan
pengusaha

untuk mengatasi

hambatan
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO
KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO

“Strategi Pengembangan Industri Slondok Di Desa Banjarharjo

Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo”

Pedoman wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi guna penulisan skripsi dalam rangka menyelesaikan studi
sarjana di Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas IImu Sosial Universitas
Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tesebut, saya mohon kesediaan
Bapak/lbu untuk dapat memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan
yang telah disediakan. Segala informasi yang telah diberikan akan tetap
terjaga kerahasiaannya dan hanya kepentingan penelitian. Atas bantuannya

saya ucapkan banyak terimakasih.

Peneliti

Isti Mandira
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PEDOMAN WAWANCARA PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK
DI DESA BANJARHARJO KECAMATAN KALIBAWANG

KABUPATEN KULON PROGO

Nomor Responden

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Alamat : Dusun

3. Umur

4. Jenis kelamin . Laki-laki/Perempuan

5. Pendidikan terakhir : a. Tidak tamat SD d. Tamat SMA
b. Tamat SD e. Tamat PT
c. Tamat SMP

FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI
A. Bahan Baku
6. Dari mana bapak/ibu memperoleh bahan baku?
a. Membeli dari pasar
b. Di antar oleh pedagang pengupul
c. Tanam sendiri
d. Lainnya, sebutkan...............oooiiiiiiiiiii
7. Berasal dari daerah mana bahan baku tersebut?
a. Daerah setempat
b. Luar daerah, sebutkan...
8. Berapa banyak bahan baku yang digunakan dalam sebulan?
e kg/ kuintal/ ton per bulan
e ———— kg/ kuintal/ ton per minggu
e ———— kg/ kuintal/ ton per hari
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B. Modal

9.

10.

11.

12.

13.

Darimanakah bapak/ibu memperoleh modal awal usaha industri
slondok?

a. Modal sendiri

b. Pinjaman bank

¢. Pinjaman kelompok tani

d. Bantuan

e. Lainnya...

Berapa modal awal bapak/ibu awal mendirikan usaha industri slondok?

Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan bantuan modal dari
pemerintah?

a. Pernah

b. Belum pernah

Jika pernah, dalam bentuk apa bantuan dari pemerintah tersebut?

A UaNg  t RP.
b. Peralatan, Sebutkan .............ooviiiiiiiiiii
C. Lainnya, sebutkan...............oiiiiiiiiiiiii
Apakah bapak/ibu memiliki sertifikat usaha kepemilikan indutri
slondok?

a. Ya

b. Tidak
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C. Tenaga Kerja
14. Karakteristik tenaga kerja

No | Nama L/P | Umur | Asal Hubungan | Tingkat
Tempat | Keluarga | Pendidikan
Tinggal

Keterangan:
Umur (Tahun)
Hubungan Keluarga: 1. Istri
2. Anak
3. Ayah/ Ibu
4. Keponakan
Asal Daerah Tempat tinggal: 1.Satu Padukuhan dengan Pengusaha
2. Luar Padukuhan dengan Pengusaha
3. Luar Desa dengan Pengusaha (masih
dalam Kecamatan Kalibawang)

15. Berapa upah pembayaran terhadap tenaga kerja?

16. Bagaimana industri pembayaran upah untuk tenaga kerja?
a. Harian
b. Mingguan
c. Bulanan

d. Lainnya, sebutkan..................ccoooiiiiiiiiiiii
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D. Pemasaran
17. Bagaimana cara bapak/ibu menjual slondok?
a. Dijual sendiri
b. Berdasarkan pesanan
c. Melalui tengkulak
d. Lainnya, sebutkan.................cooiiiiiiiiiiii
18. Apakah bapak/ibu memiliki outlet untuk menjual hasil produksi?
a. Ya
b. Tidak
19. Pemasaran slondok meliputi daerah mana saja?
a. Pemasaran Lokal (Kabupaten Kulon Progo dan DIY)

SEDULKAN. ...
b. Pemasaran Luar Provinsi DIY

SERULKAN. . ..o
c. Pemasaran Luar Pulau Jawa

SERULKAN. . ..o

d. Luar Negeri

20. Apakah bapak/ibu menggunakan media internet untuk
mempromosikan hasil produksi?
a. Ya
b. Tidak

21. Jika iya, siapa yang mempromosikan produk bapak/ibu dalam bentuk
media tersebut ?
a. Diri sendiri
b. Keluarga

c. Teman
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d. Lainnya, sebutkan.........cccccooeiieiiiieiiece e

E. Transportasi

22. Alat trasportasi apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk proses

produksi usaha industri slondok?

No | Alat Transportasi Jumlah

Kepemilikan

Total Biaya (Rp)

1.

F. Sumber Energi

23. Peralatan apa saja yang digunakan dan sumber industri apa yang

digunakan dalam industri bapak/ibu?

No | Peralatan Sumber Lama Total Biaya (Rp)
Energi Penggunaan
(Jam)
1.
2.
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IH1.HAMBATAN PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK DAN UPAYA

PENGUSAHA MENGATASI HAMBATAN

24. Hambatan apa sajakah yang dihadapi pengusaha dalam

mengembangkan industri slondok dan bagaimana cara mengatasinya?

No | Faktor Hambatan Cara Mengatasi
1. | Modal

2. | Bahan Baku

3. | Tenaga Kerja

4. | Pemasaran

5. | Transportasi

6. | Sumber Energi

7. | Lainnya
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PEDOMAN PENSKORAN

INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO

KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO

Variabel Indikator No. Nomer Kode
Butir
Karakteristik Nama Responden 1 (sesuai jawaban responden)
Responden Alamat 2 (sesuai jawaban responden)
Umur 3 1 =35-44 tahun
2 =45 — 54 tahun
3 =55—64 tahun
4 = 65 — 74 tahun
Jenis Kelamin 4 1= laki-laki
2= perempuan
Pendidikan Tertinggi | 5 1= tidak sekolah
2= tamat SD
3= tamat SMP
4= tamat SMA
Bahan baku Cara perolehan bahan | 6 1= membeli dari pasar
baku 2= diantar langsung oleh penyuplai
bahan baku
Asal bahan baku 7 1= Kecamatan Kalibawang

2= Kabupaten Magelang
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Jumlah bahan baku 8 1= 6 -15kw
2=16 — 25 kw
3=26 — 35 kw
4= 36 — 45 kw

Biaya bahan baku 9 1= Rp 780.000 — 2.770.000
2=Rp 2.770.001 — Rp 4.760.000
3=Rp 4.760.001 — Rp 6.750.000

Modal Asal modal 10 1= modal sendiri

2= modal pinjaman

Jumlah modal 11 1=Rp 500.000 - Rp 1.000.000
2=Rp 1.000.001 — Rp 1.500.000
3=Rp 1.500.001 — Rp 2.000.000
4= Rp 2.000.001 — Rp 2.500.000
5=Rp 2.500.001 — Rp 3.000.000

Bantuan  pemerintah | 12 1= pernah

terkait modal 2= belum pernah

Bentuk bantuan | 13 1=uang

pemerintah 2= peralatan

Kepemilikan sertifikat | 14 1=memiliki sertifikat

usaha 2= tidak memiliki sertifikat

Tenaga Kerja | Jenis kelamin tenaga | 15 1= laki-laki

kerja

Umur tenaga kerja

2= perempuan

1= 15 -39 tahun

2= 40 — 64 tahun

3= 65— 89 tahun
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Asal tempat tinggal

tenaga kerja

Jumlah  keterlibatan

keluarga

Tingkat Pendidikan

1= satu padukuhan dengan
pengusaha

2= luar padukuhan
dengan pengusaha

3= luar Desa (masih dalam

Kecamatan Kalibawang)

1=tenaga kerja keluarga

2= tenaga kerja bukan keluarga

1= tidak sekolah

2= tamat SD

3= tamat SMP

4= tamat SMA

Upah tenaga kerja

16

(Sesuai jawaban responden)

Sistem pembayaran

17

1= setiap hari

2= satu minggu sekali

Pemasaran

Sistem pemasaran

18

1=menjual sendiri ke pasar
2= melalui tengkulak

3= berdasarkan pesanan

Kepemilikan outlet

19

1=vya

2= tidak

Wilayah pemasaran

20

1= lokal

2= luar provinsi
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Penggunaan media 21 1=vya
2= tidak
Pengguna media 22 1=diri sendiri
2= keluarga
3=teman
4= lainnya
Jumlah produksi 23 1= 2 -6 kw
2=7—-11 kw
3=12-16 kw
Transportasi Alat transportasi yang | 24 (Sesuai jawaban responden)
digunakan
Kepemilikan alat 1=milik sendiri
transportasi 2=sewa
3= pinjam
Biaya Transportasi (Sesuai jawaban responden)
Sumber Energi | Peralatan yang | 25 (Sesuai jawaban responden)
mengunakan energi
Sumber energi 1= gas elpiji
2= kayu bakar
Biaya energi (Sesuai jawaban responden)
Hambatan Hambatan yang di | 30

Dalam industri

slondok

hadapi

Cara mengatasinya

(Sesuai jawaban responden)

(Sesuai jawaban responden)
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Data Koding Karakteristik Tenaga Kerja pada Industri Slondok di Desa Banjarharjo
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU SOSIAL
Alamat : Karangmalang Yogyakarta Telp. (0274) 548202, 586168 Psw. 249 (Subdik. FIS)

Nomor : 1890 /UN.34.14/PL/ 2013 18 SFp o
Lampiran i-

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth.

Gubernur Kepala Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Prop. DIY

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Saudara berkenan memberikan izin bagi :

Nama / NIM : Isti Mandira/ 09405241011

Pekerjaan : Mahasiswa Program Pendidikan Geografi
FIS Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta.

Untuk melaksanakan survei, observasi, dan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut :

Waktu : Bulan September 2013 s/d selesai

Lokasi : Desa Banjarharjo Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulonprogo

Tujuan/maksud : Penelitian Tugas Akhir Skripsi

Judul : “Strategi Pengembangan Industri Slondok di Desa Banjarharjo Kecamatan

Kalibawang Kabupaten Kulonprogo”

Atas perhatian, kerjasama dan bantuan yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
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Tembusan:

Kepala BAPPEDA Kabupaten Kulonprogo
Kepala DEPERINDAG Kabupaten Kulonprogo
Camat Kalibawang

Kepala Desa Banjarharjo

Mahasiswa Ybs.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/V/ 7107 19 /2013

Membaca Surat : DEKAN FAK. ILMU SOSIAL UNY Nomor  : 1890/UN,34,14/PL/2013
Tanggal . 18 SEPTEMBER 2013 Perihal . PERMOHONAN IJIN PENELITIAN
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengem-bangan di Lingkungan
Kementerian Dalam MNegeri dan Pemerintah Daerah,

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwa-kilan Rakyat Daerah;

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/opengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama - ISTI MANDIRA NIP/NIM - : 09405241011
Alamat KARANGMALANG YOGYAKARTA
Judul : STRATEGI PENGEMBANGAN INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO KECAMATAN

KALIBAWANG KEBUPATEN KULON PROGO
Lokasi . KAB. KULON PROGO

Waktu . 27 SEPTEMBER 2013 s/d 27 DESEMBER 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gﬁy/pernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang.jogjaprov.go.id dan
menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 27 SEPTEMBER 2013

An. Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pengembangan
Ub.

Tembusan:

2 BUPATI KULON PROGO C.Q KPT

3 Ka. Dinas Perindagkop dan UKM DIY
4 DEKAN FAK. ILMU SOSIAL UNY

5 YANG BERSANGKUTAN




PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Alamat : JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /00721/X/2013

Memperhatikan i Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/Reg/V/7107/9/2013 TANGGAL: 29
4 SEPTEMBER 2013 PERIHAL : PERMOHONNAN IZIN PENELITIAN

NS i (e

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada : ISTI MANDIRA

NIM / NIP ;09405241011

PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : IZIN PENELITIAN

Judul/Tema : STRATEGI PENGEMBANGAN INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO

KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO

Lokasi : DESA BANJARHARJO, KEC. KALIBAWANG, KULON PROGO
Waktu ;27 Oktober 2013 s/d 27 Desember 2013

—

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Kabupaten Kulon Progo. ‘P

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan

untuk kepentingan ilmiah.

5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Ditetapkan di: Wates
Pada Tanggal : 03 Oktober 2013
KEPALA
AN MOD
Tembusan kepada Yih.::

. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)
2 Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo
3. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo
4. Dinas Perindustrian Perdagangan dan ESDM Kabupaten Kulon Progo.
5. Yang bersangkutan.
6. Arsip.

ROBO LARAS, S.Sos..M.H
embina Tk. 1;IV/b
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